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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dijabarkan sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengeluaran pemerintah sektor kesehatan berpengaruh positif signifikan terhadap 

IPM di kabupaten/kota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Hal ini 

menunjukkan bahwasanya semakin meningkatnya pengeluaran pemerintah sektor 

kesehatan, maka tingkat IPM akan meningkat. Dengan meningkatnya angka 

pengeluaran pemerintah sektor kesehatan, maka dapat diketahui bahwasanya 

perbaikan kualitas pelayanan kesehatan dan akses masyarakat terhadap fasilitas 

kesehatan semakin membaik. Dengan demikian, alokasi anggaran yang lebih besar 

pada sektor ini mampu memperpanjang umur harapan hidup dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

2. Pengeluaran pemerintah sektor pendidikan berpengaruh  negatif signfikan 

terhadap IPM di kabupaten/kota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Hal 

ini menunjukkan bahwasanya semakin meningkatnya pengeluaran pemerintah 

sektor pendidikan di wilayah tersebut, tingkat IPM akan tetap naik meskipun 

dampaknya masih belum sepenuhnya optimal terhadap peningkatan angka IPM 

tersebut. Terdapat pertimbangan lain seperti efisiensi penggunaan anggaran atau 

penyebaran manfaat pendidikan yang belum merata menjadi salah satu faktor 

penyebab hubungan negatif ini terjadi.  

3. Pengeluaran per kapita berpengaruh positif signfikan terhadap IPM di 

kabupaten/kota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Pengeluaran per 

kapita mencerminkan daya beli masyarakat yang kunjung membaik, sehingga 

meningkatnya pengeluaran per kapita di wilayah tersebut, akan meningkatkan 

angka IPM. Hal ini menunjukkan bahwasanya pertumbuhan ekonomi yang merata 

dapat memberikan manfaat langsung pada kualitas hidup masyarakat. 
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V.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut beberapa saran yang dapat diberikan dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

V.2.1 Saran Teoritis 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya yang akan menelaah topik serupa dapat 

menggunakan opsi variabel bebas lain yang dapat digunakan sebagai 

pelengkap bahan penelitian agar hasil analisis dari penelitian 

kedepannya bisa lebih kuat dan mendalam. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan bahan-bahan yang 

ada serta memperluas rentang waktu yang lebih komprehensif dengan 

cakupan objek penelitian yang lebih luas, sehingga penelitian tidak 

terpaku pada beberapa wilayah tertentu saja sehingga dapat memberikan 

hasil dan dampak yang lebih signifikan.  

3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggali dan memanfaatkan 

metode analisis lain yang lebih bervariasi serta meningkatkan jumlah 

literatur bacaan maupun referensi lain agar penelitian dapat dirancang 

lebih detail dan lebih baik lagi kedepannya.  

V.2.2 Saran Praktis 

1. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan alokasi anggaran secara 

strategis pada sektor kesehatan dan pendidikan di kab/kota Provinsi DIY 

khususnya pada wilayah yang masih tertinggal dan terpencil. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan akses yang lebih luas dan merata sehingga 

dapat mempercepat peningkatan IPM dan mengurangi kesenjangan. 

2. Pemerintah DIY diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan anggaran di sektor kesehatan, pendidikan dan 

pengeluaran per kapita agar hasil pembangunan lebih tepat sasaran.   

3. Untuk mendukung pembangunan manusia di DIY, pemerintah perlu 

menyediakan fasilitas infrastruktur yang memadai. Hal ini akan 

meningkatkan pengeluaran per kapita serta mendukung IPM melalui 

peningkatan pendapatan masyarakat dengan akses yang lebih baik. 


